ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Hikmah
Langkapan Blitar yang didirikan oleh KH. Muhammad Thoyib yang memiliki
keterkaitan dengan peristiwa Perang Diponegoro (1825-1830). Mbah Thoyib
merupakan salah satu Laskar Diponegoro yang melarikan diri ke wilayah Blitar
Penelitian ini berfokus pada sejarah dan kontribusi tokoh ulama dari Pondok
Pesantren Al-Hikmah Langkapan Blitar. Rumusan masalah pada penelitian ini
diuraikan sebagai berikut: Pertama, Bagaimana sejarah berdirinya Pondok
Pesantren Al-Hikmah Langkapan Blitar? Kedua, Bagaimana peran ulama dan tokoh
Pondok Pesantren Al-Hikmah Langkapan Blitar dalam membangun peradaban
Islam pasca Perang Diponegoro? Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk
mengetahui sejarah maupun kontibusi yang dilakukan tokoh-tokoh ulama dari
Pondok Pesantren Al-Hikmah Langkapan. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian sejarah yang mencakup heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi
(kritik sumber), interpretasi, dan historiografi. Hasil dari penelitian ini menemukan
bahwa Pertama, adanya Pondok Pesantren Al-Hikmah Langkapan ini bermula dari
bangunan langgar yang didirikan oleh KH. Muhammad Thoyib sekitar tahun 1830-
an, Bermula dari sebuah langgar yang berkembang menjadi pusat pendidikan dalam
proses dakwah Islam yang dinamis. bahkan bermutasi menjadi sebuah lembaga
formal yang lebih modern melalui pendirian madrasah dan yayasan. Kedua, pada
28 Oktober 1901, Mbah Ali Imron putranya Mbah Thoyib mengajukan surat izin
mengajar untuk kelangsungan pembelajaran para santri di Pondok Pesantren Al-
Hikmah Langkapan Blitar. Ada peran dari keturunan lainnya seperti Mbah Dipo
Zamahsari yang memiliki peran dalam perlawanan terhadap kolonialisme. Studi ini
menjabarkan dan mengungkap bahwa kontribusi pondok pesantren ini tidak hanya
sebatas pada proses dakwah maupun pendidikan, namun juga berperan dalam ranah
politik.
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ABSTRACT

This research discusses the history of the establishment of Al-Hikmah Langkapan
Blitar Islamic Boarding School founded by KH. Muhammad Thoyib which has a
close relationship with the events of the Diponegoro War (1825-1830). Mbah
Thoyib is one of the Diponegoro Warriors who fled to the Blitar area. This research
focuses on the history and contribution of clerical figures from Islamic Boarding
School Al-Hikmah Langkapan Blitar. The formulation of the problem in this study
is described as follows: First, What is the history of the establishment of Islamic
Boarding School Al-Hikmah Langkapan Blitar? Second, What is the role of
scholars and leaders of Islamic Boarding School Al-Hikmah Langkapan Blitar in
building Islamic civilization after the Diponegoro War? The purpose of the research
is to find out the history and contributions made by the scholars of Islamic Boarding
School Al-Hikmah Langkapan. This research uses historical research methods that
include heuristics (source collection), verification (source criticism), interpretation,
and historiography. The results of this study found that First, the existence of PP
Al-Hikmah Langkapan began with a langgar building founded by KH. Muhammad
Thoyib around the 1830s, Starting from a langgar that developed into an
educational center in the dynamic process of preaching Islam. even mutated into a
more modern formal institution through the establishment of madrasas and
foundations. Second, on October 28, 1901, Mbah Ali Imron, the son of Mbah
Thoyib, applied for a teaching license for the continuity of the students' learning at
Islamic Boarding School Al-Hikmah Langkapan Blitar. There is the role of other
descendants such as Mbah Dipo Zamahsari who has a role in the resistance to
colonialism. This study describes and reveals that the contribution of this boarding
school is not only limited to the process of da'wah and education, but also plays a
role in the political realm.
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